BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Sooko Mojokerto

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dalam lingkungannya. Di
dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi, mengecek infrbasi baru dengan yang sudah ada
dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau
kemempuan sesuai dengan lingkungan, tempat dan waktu.

Proses pembelajaran yang sedang dilakukan saat ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik memang model
pendekatan yang baru dalam pembelajaran karena modelnya yang kontekstual
dan menjadikan peserta didik aktif. Pendekatan ini sesuai dengan yang termasuk
dalam kurikulumbaru yaitu kurikulum 2013.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang merujuk pada teknik-teknik
investigasi atas fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau

mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Oleh karena itu, materi
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yang digunakan pun harus berdasarkan fakta yang ada dan apa yang akan dicari
harus berdasarkan bukti-bukti. Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif
dalam pembelajaran yang bersifat ilmiah ini, karena peserta didik akan mecari apa
yang belum ia temukan sebelumnya, maka peserta didik akan mendapatkan
informasi yang baru dan membuat peserta didik mempunyai wawasan yang luas.

Proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari berbagai hambatan dan
masalah yang dihadapi sehingga untuk mendapatkan keberhasilan dalam proses
pembelajaran tersebut diperlukan kreatif dan ketepatan guru dalam implementasi
berbagai pendekatan dalam pembelajaran, salah satunya pendekatan saintifik
yang baru-baru ini diterapkan oleh beberapa sekolah yang telah menggunakan
kurikulum 2013 yang merupakan ciri khas kurikulum 2013. Oleh karena itu, guru
harus selalu mengikuti perkembangan zaman dan selalu mempelajari hal-hal yang
baru. Maka apabila guru dapat menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran pendidikan agama islam secara tepat dan kreatif, hal ini akan
membantu keberhasilan dalam proses pembelajaran dan tujuan yang telah
ditetapkan.

Dalam implementasi pendekatan suatu pembelajaran, tidak terlepas dari
beberapa pertimbangan seperti berorientasi pada tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Segala aktifitas pembelajaran guru dan peserta didik harus
diupayakan agar mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu
keberhasilan suatu pendekatan pembelajaran ditentukan dari keberhasilan peserta

didik mencapai tujuan pembelajaran.
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Hal ini harus benar-benar menjadi perhatian guru karena tidak mungkin
semua tujuan pembelajaran dapat dicapai hanya dengan ceramah meskipun
ceramah membatu dalam menjelaskan materi secara keseluruhan. Diibaratkan
apbila ingin peserta didik dapat membaca maka tidak mungkin guru mengajar
hanya dengan ceramah, akan tetapi juga harus ada aktifitas langsung dari peserta
didik, karena belajar adalah berbuat memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Implementasi sebuah pendekatan atau metode pembelajaran yang akan
digunakan oleh guru dalam suatu pembelajaran tidak terlepas dari rencana-
rencana pembelajaran yang harus disusun dan dipersiapkan. Menjadi seorang
guru dituntut tidak hanya pandai dalam menyampaikan materi pembelajaran akan
tetapi guru juga harus pandai dalam merencanakan pembelajaran yang akan
dilaksanakan di kelas nantinya.

Proses pembelajaran akan lebih terarah apabila sebelum melaksanakan
pembelajaran guru merencanakannya terlebih dahulu apa saja yang harus
dipertimbangkan. Implementasi pendekatan saintifik dalam suatu pembelajaran
tidak terlepas dari beberapa proses atau terapan dan prosedur yang telah
ditentukan dalam pembalajaran. Tahapan-tahapan tersebut antara lain
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan prinsip-prinsip

pembelajaran.
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1. Perencanaan

Tahap pertama dalam proses pembelajaran menurut standar proses yaitu
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) menurut bapak Ibnu adalah rencana yang menggambarkan proses
pembelajaran untuk mencapai KD.®® Sedangkan menurut bapak Fathur, RPP
merupakan rencana pembelajaran mata pelajaran yang akan diterapkan guru
di kelas.”® Beberapa pendapat yang telah disebutkan di atas sejalan dengan
permendikbud No. 65 tahun 2008 tentang standar proses, RPP adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD)."

Jadi RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru
untuk mencapai KD dengan komponen tertetntu yang berpedoman pada
silabus untuk setiap tatap muka atau lebih. Berdasarkan RPP inilah guru
sebagai penyusun ataupun bukan diharapkan dapat menerapkan pembelajara
secara terprogram.

Tujuan RPP disusun guna mempermudah guru dalam melaksanakan
pembelajaran, karena RPP digunakan sebagai acuan guru agar pembelajaran

dapat berjalan dengan baik dan terarah. Dalam menyusun RPP guru sebaiknya

89 Hasil wawancara dengan Bapak lbnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
7 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
1 peraturan Menteri Pendidikan..., 5-6.
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mengembangkan RPP nya agar tidak monoton atau hanya menjiplak yang
sudah ada atau yang telah disediakan oleh sekolah. Oleh karena itu, guru
dituntut mempunyai kemampuan untuk merencanakan pembelajaran karena
semakin baik dan matang perencanaan maka semakin baik pula
pengajarannya. Di samping itu juga, perencanaan yang sistematis mempunyai
daya ramal dan daya kontrol yang baik sehingga hasil yang diinginkan dapat
dicapai dengan optimal. Dan menurut bapak Fathur, RPP pai SMA Negeri 1
Sooko Mojokerto sudah menyesuaikan dengan pendekatan saintifik yang telah
dibuat bersama dengan mgmp pai mojokerto.”2

Sebelum guru membuat rencana pembelajaran, guru harus memperhatika
beberapa hal agar rencana yang dibuat tidak salah ataupun tidak sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai dan sesuai dengan kondisi peserta didik maupun
lingkungan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka
guru harus memperhatika hal-hal tersebut dengan cara mengkaji silabus
terlebih dahulu, mempersiapkan materi, menentukan tujuan, mempersiapkan
metode dan strategi, mempersiapkan dan menggunakan media serta
merencanakan evaluasi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan apakah
telah tercapai atau harus ada pengulangan dan tindak lanjut.
a. Mengkaji Silabus

Silabus menurut Bapak Fathur adalah acuan penyusunan kerangka

pembelajaran, yang mencakup standar kompetensi kompetensi dasar

72 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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materi pokok, kegatan pembelajaran, alokasi waktu sumber belajar, dan
penilaian.” Silabus ini akan sangat bermanfaat sebagai pedoman bagi
pengajar karena berisi petunjuk secara keseluruhan mengenai tujuan dan
ruang lingkup materi yang harus dipelajari oleh peserta didik. Selain itu
juga menerangkan tentang kegiatan belajar mengajar, media, dan evaluasi
yang harus digunakan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik.

Mengkaji silabus menurut Bapak Ibnu adalah langkah menyelidiki
silabus sebagai pedoman penyusunan RPP.” Dan menurut Bapak Fathur
tujuan mengkaji silabus agar perencanaan pembelajran dapat di sesuaikan
dengan pendekatan saintifik yang sudah tertera dalam silabus.” Dengan
berpedoman pada silabus diharapkan guru akan dapat mengajar lebih baik,
tanpa khawatir akan keluar dari tujuan, ruang lingkup materi, strategi, atau
keluar dari sistem evalusai yang seharusnya. Oleh karena itu, sangat
penting guru mengkaji silabus santuk merinci kegiatan pembelajaran di
dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
pembelajaran yang membuat peserta didik aktif belajar, Penghajian
silahus juga meliputi penumusan indikator, KD dan penilaian.

Tugas guru yaitu memilih dan menyajikan materi ilmu tersebut
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.

Sebelum dapat menyampaikan materi ilmu pengertahuan tersebut secara

73 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
4 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
7> Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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sempurna, para pendidik atau calon pendidik terlebih dahulu harus
mempelajari dengan sungguh-sungguh.
Maka dapat disimpulkan mengkaji silabus adalah sebagai pedoman bagi
guru untuk memeriksa menelaah atau mempertimbangkan hal-hal apa
yang seharusnya ada dalam RPP dan dalam kegiatan pembelajaran yang
berdasar pada standar proses.
b. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran

Menurut Bapak Fathur materi pembelajaran merupakan hal yang
penting, karena tanpa adanya materi maka pembelajaran tidak dapat
berlangsung.”® Begitu pula yang dikatakan dengan Bapak Ibnu, bahwa
materi suatu hal yang penting dalam pembelajaran, karena dapat
mengarahkan pada pencapaian tujuan yang ditetapkan. Materi
pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai KD yang telah
ditentukan. Dalam hal ini, maka guru PAI SMA Negeri 1 Sooko
Mojokerto bersama dengan MGMP Mojokerto membuat buku pegangan
untuk peserta didik, yang mencakup materi pelajaran PAL."

Dalam hal ini, materi pembelajaran memnglah sangat penting untuk
peserta didik, maka untuk mengidentifikasi materi tentunya harus

mempertimbangkan beberapa hal penting pula agar dapat menunjang

76 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
" Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.



63

tercapainya KD, materi seperti apa dan bagaimana pengembangan materi

yang baik dan benar.

Dari hasil wawancara, dokumentasi, observasi, maupun ketentuan

yang harus ada maka dalam mengidentifikasi materi pembelajaran

haruslah mencakup hal-hal sebagi berikut:

1)

2)

Potensi peserti didik, yaitu tingkat kemampuan peserta didik dalam
menangkap dan menguasai infomasi-informasi yang terkandung dalam
materi pembelajaran. Pertimbangan dalam hal ini jelas sangat penting
untuk dilakukan, karena pertimbangan yang tidak tepat
memungkinkan peserta didik merasa kesulitan dalam memahami apa
yang dijelasakan gurunya. Guru SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto
mempertimbangkan potensi peserta didik dalam mengidentifikasi
materi karena jika materi terlalu baik akan tetapi peserta didik
potensinya kurang, maka materinya harus dikemas dan
dipertimbangkan sedemikian rupa agar peserta didik mampu
memahami materi pembelajaran tersebut, begitu pula sebaliknya.

Relevasnsi dengan karakteristik daerah, ini merupakan upaya yang
harus dilakukan oleh guru beserta kerabat kerja pendidikan yang harus
dapat melayani masyarakat dengan optimal. Salah satunya adalah
menciptakan manusia-manusia yang berkualitas, dan berguna bagi
kehidupanya, keluarganya, dan juga masyarakat dimana ia tinggal

Oleh sebab itu, menetapkan dan mengembangkan materi pembelajaran
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harus dapat membekali peserta didik untuk menjalani kehidupan
dimasa datang, terutama kehidupan yang sesuai dengan karakteristik
lingkungan tersebut. Dan menurut Bapak Fathur beserta MGMP sudah
menyesuaikan dengan daerah Mojokerto, maka materi untuk daerah
Mojokerto sendiri sudah disesuaikan/ relevan.”

3) Tingkat perkembangan, mengandung maksud yang hampir sama
dengan pertimbangan potensi peserta didik, dimana materi yang
dikembangkan harus sesuai dengan kemampuannya. Hanya saja jika
potensi lebih menekankan pada aspek pengetahuan, maka
perkembangan meliputi segalanya, seperti fisik, intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual.

4) Kebermanfaatan, merupakan alasan mengapa materi pembelajaran
harus sesuai dengan potensi peserta didik yaitu materi pembelajaran
dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya. Tidak
hanya untuk dirinya tetapi kebermanfaatan tersebut bisa untuk orang
lain dan lingkungan di sekitarnya. Seperti yang diungkapkan oleh
bapak Ibnu, materi PAI ini sangat bermanfaat untuk kehidupan peserta
didik sehari-hari yang harus mereka terapkan tidak hanya di sekolah

juga di lingkungan mereka.’®

78 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
7 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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5) Struktur keilmuan, merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
oleh sebuah materi pembelajaran apabila dipandang sebagai ilmu.
Dalam hal ini materi pembelajaran dianggap sebagai sesuatu yang
harus memiliki nilai kebenaran yang pasti, mendasar dan dapat diakui.
Maka menurut Bapak Fathur, materi PAI ini harus selalu merujuk
pada Al-Qur'an dan Hadis, dan harus mencari fakta-fakta atau bukti-
buktinya dari sejarah terdahulu tersebut agar peserta didik tahu
kebenarannya.®°

6) Aktualisasi, kedalaman dan keluasan materi, yaitu materi
pembelajaran diusahakan tidak hanya menitik beratkan pada salah satu
aspek yang harus dikuasai saja, melainkan keseluruhan, meliputi
kognitif, afektif dan psikomotor. Harapannya adalah agar anak dapat
beriteraksi dengan total ketika permasalahan, ataupun ketika
beradaptasi dengan lingkungannya. Hal itu peneliti lihat dalam
pembelajaran, bahwa pembelajaran PAI yang dilakukan guru SMA
Sooko Mojokerto tidak hanya pengembangkan kognitif saja, tetapi
afektif dan psikomotornya pun ada. Namun tidak dapat dipungkiri
bahwa menerapkan tiga hal tersebut tidak mudah, karena tidak selalu
bisa di sesuaikan dengan materi atau situasi.

7) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan,

disini materi pembejaran tidak asal-asalan tetapi harus relevan dengan

8 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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kebutuahan peserta didik dan juga tuntutan lingkungan diamana
mereka tinggal.

Bapak Ibnu selaku guru PAI mengungkapkan, beliau selalu
membimbing peserta didik agar materi yang telah dipelajari disekolah
dapat disesuaikan dengan lingkungan mereka, atau tidak harus sama
dengan dengan yang dipelajari disekolah Maka apabila ada materi
yang tidak dilaksanakan atau belum dilaksanakan, guru
memprioritaskan untuk dibahas dan mempelajarinya lagi.*

8) Alokasi waktu, yakni materi pembelajaran harus benar-benar dapat
memanfaatkan waktu pembelajaran yang tersedia, dan dapat berhasil
disampaikan pada waktu yang tepat. Alokasi waktu mata pelajaran
PAI yang dulunya hanya 2 jam dan sekarang menjadi 3 jam pelajaran
per minggunya mempermudah guru PAI dalam menyampaikan materi
pelajaran PAI yang banyak, dan menjadi leluasa dalam belajar.

c. Menentukan Tujuan Pembelajaran
Kegiatan penyusunan rencana pembelajaran merupakan salah satu
tugas penting dalam memproses pembelajaran peserta didik. Dalam
prespektif kebijakan pendidikan nasional yang dituangkan dalam

Permendiknas Rl No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses disebutkan

bahwa salah satu komponen dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP yaitu adanya tujuan pembelajaran yang didalamnya

81 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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menggambarkan proses dan hasil belajar yangdiharapkan dapat dicapai
pleh peserta didik sesuai dengan KD.

Tujuan pembelajaran suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan
untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Tujuan
pembelajaran mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua
aspek yaitu audience(peserta didik) dan behavior(aspek kemampuan).
Tujuan pembelajaran diambil dari indikator yang sudah dirumuskan.
Dalam menentukan tujuan mengandung kedua aspek tersebut, jadi
sebelum menentukan tujuan melihat keadaan peserta didik seperti apa dan
kemampuan peserta didik sampai dimana. Tujuannya kan untuk peserta
didik jadi ya tidak asal menentukan tetapi juga melihat kedua aspek
tersebut.®

Dalam Permendiknas Rl No. S2 Tahun 2008 tentang Standar Proses
disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk
memilih mata pelajaran menata urutan topik-topik, mengalokasikan
waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur
pengajaran serta penyediaan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi

belajar peserta didik.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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d. Menggunakan Metode dan Strategi Pembelajaran
Menurut Bapak Ibnu metode yang digunakan oleh Bapak Ibnu yaitu
metode tanya jawab dan ceramah tentunya karena menurut bapak Ibnu
metode ceramah tidak bisa ditinggalkan, sebagi penjelasan. Metode dan
strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran seharusnya
berpengaruh pada keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dalam
pemilihan dan penggunaan sebuah metode dan strategi harus
mempertimbangkan efektifitas dan relefansinya dengan materi yang
disampaikan. Hal ini dapat peneliti lihat pada saat pembelajaran, bahwa
memang benar bapak lbnu lebih banyak menggunakan metode ceramah,

sehingga terkadang peserta didik menjadi bosan.®
Berbeda dengan bapak Ibnu. bapak Fathur menggunakan metode
ceramah tetapi diselingi dengan cerita lucu sehingga mengundang tawa
peserta didik, dan peserta didik tidak begitu bosan dengan pembelajaran
PAIL. Tak jarang beliau juga mengguakan metode diskusi agar peserta
didik lebih aktif, dan tanya jawab aktif dengan peserta didik. Untuk
penggunaan strategi pembelajaran, menurut bapak Fathur, beliau mungkin
menerapkan strategi namun beliau terkadang tidak tahu nama dari strategi

tersebut.8

8 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
8 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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Maka dapat dilihat bahwa keberhasilan atau kegagalan guru dalam
menjalankan proses pembelajaran banyak ditentukan oleh kecakapannya
dalam memilih dan menggunakan metode dan strategi pembelajaran.
Seringkali dijumpai seorang guru yang pengetahuan luas terhadap materi
yang akan diajarkan, namun tidak berhasil dalam pembelajaran. Salah satu
faktor penyebabnya adalah kurangnya penguasaan metode dan strategi
pembelajaran. Disinilah, terlihat betapa pentingnya metode dan strategi
pembelajaran bagi seorang guru. Oleh karenanya, penguasaan terhadap
metode dan strategi pembelajaran menjadi salah satu prasyarat dalam
menentukan keberhasilan seorang guru.

e. Menggunakan Media, Alat, dan Sumber Belajar

Sumber belajar menurut Bapak Ibnu adalah bahan yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran, seperti buku, majalah, lingkungan dan
lainnya yang mendukung pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto berupa buku
paket buku pegangan peserta didik dari pemerintah dan yang dibuat oleh
guru PAI beserta MGMP Mojokerto, serta sumber lain seperti media
elektronik yang dapat diakses melalui internet, dan perpustakaan yang
telah disediakan buku yang memadai untuk belajar.®

Sedangkan media pembelajaran menurut Bapak Fathur merupakan

sesuatu alat bantu yang digunakan selama proses belajar mengajar, seperti

8 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.



70

yang digunakan di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto yaitu laptop, slide,
video dan film.8® Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti yaitu
pembelajaran PAI menggunakan laptop, guru menanyangkan media power
point materi yang dipelajari, film sejarah nabi, dan video motivasi yang
ditayangkan oleh guru PAI.

Untuk alat belajar, dalam proses pembelajaran alat yang digunakan
bisa berupa alat bantu atau alat peraga yang digunakan untuk memperjelas
materi yang akan disampaikan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, alat
yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Sooko Mojokerto adalah proyektor karena di SMA Negeri 1 Sooko
Mojokerto semua kelas sudah dilengkapi dengan proyektor, VCD, white
board dan lain-lain.

Dilihat dari sumber, media dan alat yang sudah memadahi, maka
dalam pembelajaran semuanya yang digunakan guru sudah dapat
bervariasi dan dapat dikembanhkan serta dapat bervariatif lagi dalam
menggunakannya. Menurut Bapak Ibnu, peserta didik merasa senang jika
diputarkan video.®” Hal ini pun sesuai dengan hasil observasi peneliti,
peserta didik sangat antusias jika guru memutarkan video atau film. Ini
sangat bagus, karena jika dimulai dengan hal-hal yang baik maka akan

menghasilkan yang baik pula. Begitu pula dengan peserta didik dalam

8 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
87 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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menyengi mata pelajaran, kalau sudah berkesan menyenangkan dan suka
maka peserta didik akan mudah memahami materi pelajaran tersebut.
Penilaian

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan
keputusan. Sebaiknya penyusunan alat penilaian didasarkan pada indikator
yang telah dirumuskan, sehingga alat penilaian tersebut betul-betul
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai pada satu satuan pelajaran,
maka dilakukan penilaian atau evaluasi. Penilaian dapat dilakukan dengan
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan,
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas,
proyek dan/ atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.

Hakikat pola penilaian yang dikembangkan dalam kurikulum lebih
diarahkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, serta
menggunakan prinsip berkesinambungan dan autentik guna memperoleh
gambaran keutuhan prestasi dan kemajuan belajar peserta didik. Penilaian
juga harus diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu KD-

KD pada KI-3 dan KI-4.
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Secara keseluruhan penilaian di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto
sudah menggunakan penilaian autentik, seperti tugas proyek, penilaian diri
dan penilaian setelah pembelajaran berakhir biasanya dinilai secara
langsung melalui pengamatan atau lisan, sedangkan untuk tes tertulis atau
penilaian yang menggunakan waktu lama yaitu seperti tugas rumah,
ulangan, UTS, dan UAS.®8

Meskipun dalam menggunakan penilaian autentik masih merasakan
kesulitan karena banyak komponen-komponennya akan tetapi guru-guru
di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto berusaha dapat pelan-pelan
menggunakan penilaian dengan baik agar mulai terbiasa. Guru-guru pun
dapat selalau mengembangkan kemampuan-kemampuannya dengan cara
saling membantu satu sama lain dan dengan mengikuti diklat diklat yang
di selenggarakan oleh berbagai pihak.%®

Terkait dengan perencanaan pembelajaraan diatas, guru mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto membuat rencana pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik saja, belum mengkolaborasikan
dengan model-model dalam pendekatan saintifik.

Dalam Permendikbud No. 81 tentang implementasi kurikulum
pedoman umum pembelajaran disebutkan komponen RPP paling sedikit

memuat: 1). Tujuan pembelajaran, 2). Materi pembelajaran, 3). Metode

8 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
8 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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pembelajaran, Sumber belajar, 5). dan penilaian. Dengan begitu Guru

tidak sembarangan membuat RPP tapi juga merujuk pada peraturan yang

ada.
2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran Pembelajaran menurut bapak Fathur adalah kegiatan guru
dan peserta didik di dalam kelas. Bapak Fathur juga menanambahkan
pembelajaran haruslah ada materi, tempat, pendidik. peserta didik. dan
kelengkapan lainnya, karena kalau tidak ada salah satu dari itu pembelajarana
tidak akan terlaksana. Beda lagi dengan belajar, kalau belajar bisa dilakukan
dimana saja.*

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan peserta
didik. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi  peneliti, bahwa
pembelajaran memang harus selalu ada interaksi antara guru dan peserta
didik, karena jika tidak ada interaksi maka pembelajaran tidak akan bermakna.
Dengan interaksi peserta didik bisa dengan mudah memahami materi yang
disampaikan guru, interaksi itu dapat berupa pertanyaan bahkan tanya jawab/
berdialog.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut peserta didik harus berperan

aktif dan berusaha menemukan sendiri apa yang akan dipelajarinya. Pada

% Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru PAlI SMA
Negeri 1 Sooko Mojokerto yaitu menggunakan langkah- langkah pendekatan
saintifik bermodel , agar peserta didik dapat berperan aktif dalam
pembelajaran. Berikut ini akan dijabarkan lebih jelasnya.

a. Mengamati

Langkah mengamati melalui problem statement ini sangat bagus untuk
memulai pembelajaran karena menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
yang tinggi akan materi pembelajaran yang akan peserta didik pelajari.
Dalam kegiatan mengamati disini peserta didik dapat secara luas
mengamati melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar dan
membaca materinya. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pengamatan, melatih meraka untuk memperhatikan hal yang penting dari
suatu objek.

Kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan mengamati disini
sangat baik, kerena mengamati dapat melatih kesungguhan, ketelitian, dan
peserta didik dapat mencari informasi yang belum peserta didik dapatkan.
Sehingga peserta didik dapat mempunyai wawasan yang luas hasil
pengamatan dari berbagai sumber tersebut. seperti yang peneliti amati,
kegiatan pembelajaran pendekatan bermodel langkah mengamati melalui
problem stetement ini peserta didik melihat tanyangan video tentang
perwakafan yang ditayangkan guru PAI melalui proyektor, dan peserta

didik mengidentifikasi tayangan tersebut dengan cermat dan antusias
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kemudian guru memilih masalah utama yang harus diselesaikan yaitu
tentang pengelolaan wakaf.
b. Menanya

Dari kegiatan mengamati, menurut bapak Ibnu biasanya guru terlebih
dahulu bertanya kemudian peserta didik balik bertanya kepada guru.
Tetapi bisa saja sebaliknya, ada juga peserta didik yang aktif jadi terlebih
dahulu bertanya setelah guru menjelaskan materi.®* Hal ini sangat baik,
karena peserta didik jadi terbangun rasa ingin tahunya, tambah Bapak
Fathur.®> Kemudian guru juga bisa membuka kesempatan secara luas
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat,
disimak, atau dibaca.

Untuk langkah menanya melalui stimulus ini, seperti yang peneliti
amati guru mengajukan pertanyaan-pertanyan seperti: apa itu wakaf apa
syaratnya? Dan bagaimana pengelolaannya?. Apa dalilnya? Coba bacakan
beserta artinya. Kemudian peserta didik membaca buku dan menjawab
pertanyaan guru, membaca dalil tentang wakaf, ada juga yang balik
bertanya kepada guru. Disitu terjadilah tanya jawab antar guru dan peserta
didik, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik rasa ingin tahunya ada

dan sudah dapat aktif bertanya.

%1 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
92 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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Melalu kegiatan bertanya melalui stimulus ini memang sangat baik
untuk mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Sejalan dengan
Permendikbud nomor 81 A, semakin terlatih dalam bertanya maka rasa
ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi
dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber
yang ditentukan guru atau yang ditentukan peserta didik.

¢. Mengumpulkan informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi menurut Bapak Fathur biasanya
dilalukan melalui diskusi atau saling menalar untuk mencari data dan
informasi yang banyak. Agar terkumpul sejumlah informasi, peserta didik
dapat lebih banyak membaca buku, bahkan peserta didik dapat
menggunakan handphone untuk membuka internet dan mencari berbagai
data atau informasi materi pelajaran.®

Kemudian Bapak Ibnu mengatakan juga bahwa guru kadang
memfasilitasi peserta didik seperti majalah, koran ataupun artikel, dan
sekolah pun sudah memfasilitasi peserta didik dengan jaringan wifi untuk
mempermudah peserta didik mengakses internet dan tentunya untuk
mencari informasi yang banyak.%

Dari beberapa ungkapan guru SMA Negeri 1 Sooko yang telah

diuraikan diatas sesuai dengan peneliti amati, bahwa kegiatan menalar

% Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
% Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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melalui data colection dilakukan peserta didik dengan cara mencari data
dan informasi melalui membaca buku panduan peserta didik dan
membuka sumber lain seperti internet melalui handphone atau laptop.
Mengasosiasi

Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan
berpikir dan bersikap ilmiah. Informasi hasil kegiatan mengasosiasi
menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil
berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. Data yang diperoleh
diklasifikasi, diolah, dan ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik.

Hasil kegiatan mengasosiasi melalui data prosessing dan generalisasi
memungkinkan siswa berpikir kritis dan peserta didik dapat mengetahui
hal-hal yang belum mereka ketahui sebelumnya. Dalam kegiatan
mengasosiasi melalui data prosessing dan generalisasi ini, peserta didik
mengolah informasi yang mereka dapat dari hasil membaca dan mencari
dari internet, kemudian mereka menyimpulkannya dengan cara
menuliskan dikertas folio yang telah disediakan oleh guru.
Mengkomunikasikan

Kegiatan terakhir adalah mengkomunikasikannya di kelas dan dinilai
oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik

tersebut. Kegiatan mengomunikasikan melalui verification adalah sarana
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untuk mengecek hasil diskusi atau penemuan yang dilakukan peserta didik
yang kemudian disampaikan hasilnya dalam bentuk lisan, tulisan, gambar
sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik
mampu  mengomunikasikan  pengetahuan,  keterampilan,  dan
implementasinya, serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat laporan,
dan/atau unjuk karya.

Dalam kegiatan mengkomunikasikan melalui verification ini peserta
didik dengan kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi mereka
dengan antusias. Peserta didik membacakan hasil diskusi mereka di depan
kelas, dalam mempresentasikan hasil tersebut ada sesi pertanyaan bagi
kelompok atau peserta didik lain. Sehingga dalam presentsi tersebut
peserta menjadi tertantang untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan pada
kelompok peserta didik dan suasana kelas menjadi lebih hidup karena
banyak terlontar pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari peserta didik.

3. Prinsip Pembelajaran
Agar setelah melakukan kegiatan belajar didapatkan hasil yang efoktif dan
efesien tentu saja diperlukan prinsip-prinsip belajar tertentu yang dapat
melapangkan jalan kearah keberhasilan. Maka calon guru pembimbing dan
guru sekalipun seharusnya sudah dapat menyusun sendiri prinsip-prinsip
belajar, ialah prinsip belajar yang dapat terlaksana dalam situasi dan kondisi

yang berbeda, dan oleh setiap peserta didik secara individual. Berikut ini akan
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diuraikan prinsip-prinsip pembelajaran PAI dalam menerapkan pendekatan
saintifik:
a. Berpusat pada peserta didik/peserta didik aktif

Dalam proses pembelajaran peran aktif peserta didik sangatlah
penting, sehingga tidak hanya pendidik saja yang aktif dalam
pembelajaran akan tetapi diharapkan ada timbal balik dari peserta didik.
Dengan adanya peran aktif peserta didik dalam pembelajaran, akan
tercapai suasana Yyang kondusip dalam kegiatan belajar mengajar.
Implementasi pendekatan saintifik merupakan salah satu upaya
pemerintah maupun guru dalam mengaktifkan peserta didik.

Di sini peserta didik dapat ikut terlibat dan memperhatikan materi
yang diajarkan oleh guru serta aktif bertanya jika ada yang belum
dipahami. Peserta didik juga diberi kesempatan untuk menyampaikan
argumenn ataupun pertanyaan kepada guru tentang materi yang belum
dipahami. Tidak hanya bertanya tetapi peserta didik juga di upayakan
untuk bereksperimen dengan hasil temuannya selama belajar, dan
menyampaikan hasil temuannya tersebut kepada guru serta teman-
temannya. Sehingga kelas menjadi hidup dan menyenangkan karena
peserta didik juga ikut aktif.

b. Mengembangkan kreativitas peserta didik
Guru memberikan kemudahan untuk proses pembelajaran ini, dengan

mengembangkan suasana belajar yang memberi kesempatan peserta didik
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untuk menemukan, menerapkan ide-ide mereka sendiri, meniadi sadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri sadar untuk belajar.
Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk meniti
anak tangga yang membawa peserta didik kepemahaman yang lebih
tinggi, yang semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama
semakin mandiri. Bagi peserta didik, harus bergeser dari diberi tahu
menjadi aktif mencari tahu.

Dari tugas-tugas yang diberikan guru kepada peserta didik sudah
membantu peserta didik untuk mencari tahu apa jawaban dari tugas
tersebut, maka disini peserta didik sudah dituntut untuk aktif dan kreatif
bagaimana caranya untuk mengetahui jawaban tersebut, dan pada
akhirnya peserta didik secara tidak langsung memperluas materi pelajaran
tersebut, tetapi guru mengontol agar tidak lepas dari materi pokok yang
sedang dibahas.®

c. Kondisi menyenangkan dan menantang

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Pembelajaran efektif adalah apabila terciptanya suasana yang

menimbulkan konsentrasi belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran

% Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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menyenangkan, siswa lebih diarahkan untuk memiliki motivasi tinggi
dalam belajar dengan menciptakan situasi yang menyenangkan dan
mengembirakan.

Pembelajaran dikatakan menyenangkan apabila di dalamnya terdapat
suasana yang rileks bebas dari tekanan, aman, menarik, bangkitnya minat
belajar, adanya keterlibatan penuh, perhatian peserta didik tercurah,
lingkungan belajar yang menarik, bersemangat perasaan gembira,
konsentrasi tinggi. Sementara sebaliknya pembelajaran menjadi tidak
menyenangkan apabila suasana tertekan, perasaan terancam, perasaan
menakutkan, merasa tidak berdaya, tidak bersemangat malas/ tidak
berminat, jenuh/ bosan, suasana pembelajaran monoton, pembelajaran
tidak menarik siswa.

Pembelajaran juga tidak hanya menyenangkan, tetapi pembelajaran
juga harus menantang peserta didik dalam melakukan aktivitas yang lain,
bahkan menantang peserta didik untuk berfikir lebih dalam belajar.
Apabila pembelajar tidak menantang maka peserta didik akan merasakan
kejenuhan, karena meskipun menyenangkan tetapi jika hanya itu-itu saja
yang dipelajari peserta didik akan merasa bosan dan bisa jadi meremehkan
pelajaran yang sedang dipelajari.

Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, kinestetika
Pembelajaran harus bermuatan nilai, etika,logika, dan kinestetika.

Semua itu perangkat pengetahuan peserta didik tentang pertimbangan-
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pertimbangan yang harus dilakukan ketika hendak melakukan aktivitas
pembelajaran. Melalui penguasaan aspek-aspek tersebut mereka akan
memiliki pilihan terkait dengan perilaku seperti apa seharusnya dilakukan
dan perilaku seperti apa yang tidak boleh dilakukan dalam pembelajaran.
Lebih dari itu, peserta didik dapat memiliki bekal dalam mewujudkan
kehidupan yang terarah, indah dan bermakna, sebagaimana telah menjadi
harapan bersama yang secara universal tercantum dalam tujuan
pendidikan.
Strategi dan metode menyenangkan, kontekstual, efektif dan bermakna
Pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang benar bagi guru
akan dapat memaksimalkan hasil-hasil pendidikan itu sendiri. Disinilah,
terlihat bahwa betapa pentingnya metode dan stategi pembelajaran bagi
seorang guru. Karena bisa kita lihat bahwa keberhasilan dan kegagalan
guru dalam menjalankan proses pembelajaran banyak ditentukan oleh
kecakapannya dalam memilih dan menggunakan metode dan strategi
pembelajaran. Seringkali kita jumpai seseorang guru memiliki
pengetahuan luas terhadap materi yang akan diajarkan, namun tidak
berhasil dalam mengajar, peserta didik merasa bosan dengan cara
mengajar guru. Maka guru memang harus dituntut untuk membuat kondisi
yang menyenangkan pada saat belajar salah satunya dengan penggunaan

metode dan strategi pembelajaran.
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Guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto menyampaikan materi
pembelajaran berusaha menggunakan metode dan stategi pembelajaran
meskipun tidak mengetahui nama-nama strateginya apa, namun guru PAI
sering bertanya atau sekedar berbagi pengalaman belajar dengan mencari
hubungan antara pelajaran PAI dengan pelajaran lainnya seperti Biologi,
kemudian di hubungkan dengan dalil-dalil Al-Qur'an. Untuk membuat
kondisi yang menyenangkan agar tidak bosan guru menyelingkan humor-
humor saat menyampaikan pembelajaran agar peseta didik tidak merasa
tegang saat pembelajaran. Agar lebih bermakna dalam proses
pembelajaran guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto sering motivasi-
motivasi bagi peserta didik, karena menutut beliau motivasi itu sangat
penting untuk membangkitkan semangat dan kepercayaaan diri peserta
didik.%

B. Analisis
1. Hasil Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas X-1 SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto
Dari paparan data diatas dan melalui tahap analisis data tersebut sehingga
peneliti mendapatkan hasil dari implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI yang mana hal ini sesuai dengan Permendikbud tahun 2008
tentang standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan

pendahuluan inti dan kegiatan penutup. Proses pembelajaran merupakan

% Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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interaksi edukatif antara peserta didik di sekolah. Dalam pembelajaran,
peserta didik tidak ditekankan untuk menguasai materi akan tetapi diharapkan
peserta didik dapat merealisasikannya dalam bentuk pernuatan sehari-hari.
Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk mengembangkan aktivitas
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar.

Dalam pembelajaran ini, guru harus menciptakan suasana yang
menyenangkan, nyaman dan kondusi serta menantang yang mengarah kepada
aktivitas dan kreativitas belajarnya secara optimal seseuai dengan kemampuan
peserta didik. Sebelum pembelajaran biasanya semua peserta didik bersama-
sama tadarus Al-Qur'an selama 10-15 menit.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, ada
beberapa langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI mulai dai
kegiatan pendahuluan, ini dan kegiatan penutup, yaitu sebagai berikut:

a. Pendahuluan
Sebelum memulai pelajaran PAI, guru menyiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik
menjawab salam dari guru, selanjutnya guru dan peserta didik terlebih
dahulu bersama-sama membaca basmalah dan berdo'a, kegiatan ini
dilakukan secara rutin setiap awal pembelajaran dimulai. Setelah berdo‘a
kegiatan selanjutnya yaitu melakukan tadarus Al-Qur-an atau

melantunkan asmaul husna bersama-sama selama kurang lebih 10-15
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menit. Tujuan dari tadarus Al-Qur-an menurut bapak Ibnu adalah supaya
peserta didik terbiasa membaca Al-Qur-an dalam kehidupan sehari-
harinya, sehingga mereka tidak melupakan bahkan meninggalkan Al-Qur-
an. Kemudaian bapak Ibnu menambahkan juga, bahwa peserda didik
setiap harinya membiasakan membawa Al-Qur'an sendiri sendiri
meskipun sekolah menyediakan setiap kelas.®’

Selain kegiatan membaca Al-Qur-an, ada beberapa kegiatan
pendahuluan yang dilakukan oleh guru PAlI SMA Negeri 1 Sooko
Mojokerto diantaranya yaitu:

1) Sebelum melanjutkan pada materi selanjutnya guru melakukan
apersepsi yaitu guru bertanya sampai dimana dan apa materi
selanjutnya. Hal ini untuk menguji atau merangsang kembali ingatan
peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya. Dengan demikian
guru akan mengetahui ada tidaknya kebiasaan belajar peserta didik di
rumah sendiri.

2) Guru kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari. Akan
tetapi dari hasil pengamatan peneliti guru tidak menyebutkan tujuan
yang akan dicapai setelah pembelajaran berlangsung.

b. Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan,

yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan menantang,

9 Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.



86

memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan ini menggunakan pendekatan saintifik
bermodel , metode dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan materi yang akan disampaikan.

Pada pembelajaran yang peneliti amati dengan guru PAI mengajar
melalui langkah-langkah pendekatan saintifik bermodel yaitu mengamati
melalui problem stetemen, menanya melalui stimulation mengumpulkan
data melalui data statement, mengasosiasi melalui processing data dan
generalization, dan mengkomunikasikan melalui verification, yang akan
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1) Mengamati
Dalam kegiatan mengamati melalui problem statement, guru
memulai pembelajaran dengan menayangkan video tentang wakaf,
dalam video tersebut berisi tentang penyerahan wakaf. Dan peserta
didik mengidentifikasi tayangan tersebut. Kemudian guru memilih
masalah yang harus diselesaikan yaitu mengenai pengelolaan wakaf
yang benar yang seperti apa, dilihat dari pengertian, syarat dan

ketentuannya harus seperti apa.
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Gambar 1V
Megamati

Hasil pengamatan peneliti, kegiatan mengamati melalui problem
stetement ini, peserta didik dapat dengan cermat melihat, memahami
dan menganalisis masalah apa yang terkandung dalam video tersebut.
Dan dapat dilihat memang peserta didik sangat antusias jika
pembelajaran dengan menayangkan film atau video. Jadi dapat
disimpulkan bahwa peserta didik antusias jika belajar dengan variasi
pembelajaran yang berbeda.

Menanya

Kegiatan menanya melalui stimulus dilakukan sebagai salah satu
proses membangun pengetahuan peserta didik. Yang dilakukan guru
PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto dan peserta didik dalam kegiatan
menanya melalui stimulus yaitu guru menstimulus peserta didik
dengan bertanya tentang video tersebut, apa maksud video tersebut?

Dan peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang video tersebut.
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Ada juga peserta didik yang bertanya, "wakaf itu apa pak?", dan guru
menjelaskan sekilas tentang pengertian wakaf. Dan guru bertanya
kembali"bagaimana ketentuannya? bagaimana pengelolaannya?"
Dengan metode penugasan guru meminta peserta didik menjawab itu

semua.

Gambar V
Menanya

Jadi hasil implementasi langkah menanya melalui stimulus ini,
peserta didik dapat terpacu rasa ingin tahunya dengan aktif bertanya
dan dengan leluasa mengemukakan pendapat mereka. Tidak hanya
guru yang aktif tapi peserta didik juga dapat aktif dalam pembelajaran
tersebut. Dan dalam menggunakan metode membaca keras(reading
alound), peserta didik yang ditunjuk guru untuk membaca dalil naqli

atau aqli merasa PD dan bacaannya pun lumayan bagus.



3)

89

Menurut  peneliti melalui kegiatan menanya melalui stimulus
tersebut rasa ingin tahu peserta didik dapat dikembangkan, dan peserta
didik yang pasif dapat terus dilatih dan diberikan stimulus agar dapat
aktif bertanya. Semakin lerlatih dalam bertanya, maka rasa ingin tahu
peserta didik akan semaking berkembang dan aktif.

Mengumpulkan informasi

Dengan menggunkan strategi information search dan metode
diskusi kegiatan mengumpulkan data melalui data colection, peserta
didik membaca buku dan membuka internet mencari materi yang
sesuai, kemudian mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru
mengenai pengelolaan wakaf. Dimulai dari pengertian wakaf sampai
pengelolaan wakaf secara rinci dan jelas. Sebelum kegiatan diskusi
dimulai, guru membagi kelompok terlebih dahulu. Setelah terbentuk
kelompok, peserta didik diminta berkumpul bersama kelompok
mereka masing-masing supaya kegiatan diskusinya berjalan dengan
baik dan bekerjasama.

Kemudian hasil diskusi dan pencarian yang peserta didik lakukan,
kegiatan selanjutnya yaitu mengolah dan menganalisis data yang
mereka dapat lalu ditafsirkan. Peserta didik mengolah dengan cara
mencari data yang sesuai dengan tugas mereka. Dari hasil pengolahan
dan analisis tersebut maka peserta didik akan dapat alternatif jawaban

dan pengetahuan yang lebih banyak.
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Gambar VI
Mengupulkan informasi

Dalam kegiatan ini, hasilnya peserta didik dapat aktif berdiskusi
dengan kelompoknya, mereka membagi tugas kepada anggota
kelompok mereka dengan cara mencari di buku paket, maupun
mencari di internet. Antar kelompok pun berlomba-lomba dalam
menyelesaikan tugas mereka dengan baik.

Mengasosiasi

Setelah mendapatkan data atau informasi dari buku, internet, dan
sumber lain, kegiatan atau langkah selanjutnya yaitu mengasosiasi
melalui data prosessing dan generalization. Dalam kegiatan ini semua
anggota kelompok memeroses data-data yang mereka kumpulkan
tersebut denengan mengambil bebrbagai kesimpulan dari data yang

ditemukan.
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Kemudian barulah setelah memeroses data tersebut, peserta didik
menyimpulkan secara keseluruahan hasil diskusi tersebut dengan cara
menuliskannya di kertas folio yang telah disediakan oleh guru

sebelumnya.

Gambar VII
Mengasosiasi

Hasil dari kegiatan tersebut peneliti melihat bahwa langkah
mengasosiasi melalui data processing dan Generalization ini peserta
didik secara bersama-sama memeroses data data yang telah didapat
akan tetapi memang tidak bisa semua anggota menuliskan hasil
diskusi mereka, meskipun kesimpulan yang didapat peserta didik
memang hasil dari diskusi kelompok. Dan tidak dapat dipungkiri
karena peserta didik ini berbeda-beda jadi masih saja ada yang hanya
mengobrol. Maka tugas guru dalam diskusi tersebut harus selalu

mengontrol peserta didik agar dapat bekerja sama dengan baik.
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5) Mengkomunikasikan

Langkah terakhir yaitu mengkomunikasikan melalui verification
hasil dari diskusi kelompok. Sebelum mempresentasikannya, peserta
didik mempersiapkan bahan yang akan dipresentasikan. Guru PAI
juga menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat
presentasi, diantaranya antar kelompok harus menguasi materi yang
akan dipresentasikan dan kelompok yang akan bertanya suapaya
mempersiapkan pertanyaannya untuk diajukan kepada kelompok yang
presentasi.

Presentasi pertama yaitu dimulai dari kelompok pertama mengenai
pengertian wakaf dan hukum wakaf, dalam presentasinya peserta didik
membagi tugas kepada setiap anggota kelompok. Dan untuk kelompok
lain atau peserta didik lain dipersilahkan untuk bertanya kepada
kelompok yang presentasi. Presentasi ini dilanjutkan sampai kelompok

terakhir.

Gambar VIII
Mengkomunikasikan
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Dalam kegiatan ini peserta didik dapat melaksanakan kegiatan
mengkomunikasikan melalui verification hasil diskusi mereka dengan
baik dan aktif yaitu dengan menjelaskan hasil diskusi mereka dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik lain. peneliti
melihat ada juga kelompok yang tidak bisa menjawab kemudian
meminta bantuan guru PAI yang menjelaskan/ menjawab pertanyaan
tersebut. Menurut peneliti kegiatan mengkomunikasikan ini sangat
baik dilakukan agar peserta didik dapat terbiasa menyampaikan
pendapat mereka di depan peserta didik lain maupun didepan umum.
Penutup

Kegiatan terakhir dalam pembelajaran yaitu penutup. Dalam kegiatan
ini, tugas guru disini menyimpulkan atau merangkum materi pembelajaran
yang telah dipelajari. Dan tidak kalah penting disini peserta didik dan guru
mengambil nilai-nilain positif dari materi yang dipelajari dan manfaat
mempelajari materi tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru
menilai hasil belajar peserta didik, yaitu penilian dari hasil tugas
portofolio atau hasil diskusi kerja kelompok yang dikumpulkan ketika
pembelajaran PA | berakhir serta penilaian melalui pengamatan presentasi
dan bacaan al-qur'an yang dari awal dilakukan oleh peserta didik.
Kemudian ditutup dengan berdo'a dan salam dari guru dan dijawab oleh

peserta didik.
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Karena waktu yang terbatas maka dalam kegiatan penutup ini guru
tidak sempat untuk mengadakan umpan balik atas proses pembelajaran
yang disampaikan. Selain itu guru juga tidak menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya serta tugas yang harus peserta
didik kerjakan. Menurut peneliti sendiri tugas rumah yang diberikan guru
untuk peserta didik sangat penting untuk memperkuat ingatan dan
mengembangkan potensi peserta didik, bahkan secara tidak langsung
memaksa peserta didik untuk selalu belajar setiap harinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajan PAI menggunakan
pendekatn saintifik dapat membuat peserta didik antusias dalam mengikuti
pembelajara PAI dibantu dengan menggunakan beberapa strategi dan
media pembelajaran, peserta didik juga menjadi berkembang rasa ingin
tahunya seperti bertanya mengenai materi yang dibahas, dan peserta didik
aktif ketika mengumpulkan data dengan mencari materi di buku panduan
atau dengan mencari di internet. Selain itu u n ou menjadi berpusat kepada
peserta didik, karena tidak hanya guru yang aktif tetapi peserta didik juga
aktif serta dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasinya, peserta
didik berani menyampaikan pendapat dan menyampaikan hasil belajarnya.

2. Hambatan Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan baru dalam pembelajaran.

Dan untuk implementasi pendekatan saintifk model juga merupakan hal yang
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baru yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAI. Dari itu sudah pasti akan
ada hambatan-hambatan dalam mengimplementasikan pendekatan saintifk
model ini. Dari hasil observasi pembelajaran yang peneliti lakukan dapat
dilihat dan ditemukan hambatan-hambatan dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik tersebut.

Hambatan yang timbul dalam implementasi pendekatan saintifik di SMA
Negeri 1 Sooko Mojokerto yaitu ada beberapa guru yang usianya relatif senja
dan gagap teknologi, latar belakang kemampuan guru relatif tidak sama,
beberapa guru belum bisa mengoperasionalkan media komputer, latar
belakang peserta didik, dan minimnya sarana atau media pembelajaran.

Guru yang usianya relatif senja dan gagap teknologi seperti bapak lbnu,
seringkali mengalami kesulitan saat mengoperasikan perangkat komputer
untuk menyampaikan materi melalui layar proyektor yang sudah tersedia di
dalam kelas.

Peserta didik tidak mempunyai potensi yang sama dengan peserta didik
yang lainnya, maka pelaksanaan pembelajaran tidak akan berjalan mulus.
Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Ibnu "jika peserta didik yang sudah
pintar atau menyenangi mata pelajaran PAl maka akan dengan mudah
mengikuti langkah-langkahnya. Akan tetapi jika peserta didik yang kurang
pintar atau pandai maka akan sulit untuk mengikuti yang lain".®® Seperti yang

diungkapkan oleh bapak Fathur, "sulit memahamkan peserta didik untuk aktif,

% Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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meskipun sudah banyak metode atau strategi yang digunakan akan tetapi tidak
dapat dipungkiri juga kalau peserta didik mempunyai kemampuan yang
berbeda".%®

Hal tersebut senada dengan ungkapan bapak Ibnu bahwa "pendekatan
saintifik ini cocok untuk anak yang kreatif, bisa jalan atau tidaknya tergantung
kondisi anak". Bapak Ibnu juga menambahkan, pendekatan ini bagus untuk
anak yang aktif, tetapi untuk anak yang tidak mahu tauya susah. Walau
demikian bukan tidak mungkin pendekatan saintifik ini tidak mempunyai
kelebihan.'®

Hasil dari pengamatan peneliti menunjukan bahwa tidak semua peserta
didik bisa membaca Al Quran dengan lancar sehingga peserta didik malu
untuk reading aloud, jadi hanya beberapa peserta didik yang membaca
dengan keras dalil nagli dan aqgli tentang wakaf. Dan ketika mengumpulkan
informasi, peserta didik masih ada yang tidak mencari informasi melalui
membaca tetapi masih ada yang mengobrol. Selain itu menurut bapak Fathur
jika kelas dibuat kelompok dan mengharuskan menggunakan media seperti
laptop maka peserta didik yang tidak memiliki laptop tidak bisa menjalankan

tugasnya dengan baik. 1%

% Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
100 Hasil wawancara dengan Bapak lbnu, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
101 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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Jadi peran guru dalam pembelajaran sangat penting agar semua peserta
didik dapat memahami materi tersebut dengan berbagai cara termasuk
menggunakan pendekatan saintifik.

Sumber belajar yang digunakan oleh guru maupun peserta didik di SMA
Negeri 1 Sooko Mojokerto yang berbentuk buku yaitu buku paket PAI dan
Budi Pekerti kelas X dari Kemendikbud, buku pegangan peserta didik PAI
dan Budi Pekerti yang di susun oleh MGMP PAI Kabupaten Mojokerto, serta
sumber belajar yang lain seperti internet, majalah dan lainnya.

Hambatan dari segi sumber belajar menurut bapak Fathur, dalam
implementasi pendekatan saintifik yaitu kurangnya buku-buku tentang agama
islam di perpustakaan sehingga peserta didik lebih mengandalkan penggunaan
internet, dimana tidak semua peserta didik dapat mengakses internet dan ada
juga sumber yang tidak dapat di download sehingga peserta didik merasa
kesulitan. Peserta didik juga terkadang tidak dapat meng-copy tulisan Al-
Qur'an, sehingga tulisan Al-Qur'an menjadi terbalik-balik. Seperti yang
peneliti amati, hal tersebut memang benar adanya, terkadang akses internet
terputus atau lamban karena banyak yang menggunakan. Kemudian Bapak
Fathur menambahkan, bahwa kelemahan sumber belajar adalah dari
pemerintah berupa buku paket PAI dan Budi Pekerti kelas X dari

Kemendikbud kurang jelas atau terlalu singkat, maka saya masih
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menggunakan buku pegangan peserta didik yang kami susun dengan MGMP
PAI Mojokerto.12

Jadi dapat disimpulkan, bahwa meskipun sumber belajar sudah
mendukung seperti disediakannya buku pegangan peserta didik maupun wifi
untuk jaringan internet, akan tetapi masih ada sumber belajar yang tidak dapat
digunakan dengan lancar. Dan dikarenakan kenyamanan menggunakan
sumber buku terdahulu dengan sumber terbaru.

Media sebagai alat bantu pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik,
pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Bahkan media dapat menjadi
hambatan dalam menerapkan pendekatan saintifik. Menurut penuturan Bapak
Fathur guru PAI SMA Negeri Sooko Mojokerto yaitu apabila pembelajaran
sedang berlangsung, peserta didik yang memiliki laptop atau handphone
kadang dalam menggunakan media tersebut bukan untuk belajar tetapi malah
digunakan untuk hal-hal yang lain seperti membuka media sosial dan lain-
lain, tambah bapak Fathur. Selain itu menurut bapak Fathur, peserta didik
apabila diberi tugas untuk presentasi, malah kreasi yang mereka tonjolkan
bukan hasil tugasnya, jadi peserta didik malah lebih fokus pada kreasinya
tersebut. 1%

Senada dengan ungkapan bapak Fathur, dari hasil pengamatan peneliti,

bahwa media memang dapat mempermudah guru dalam menyampaikan

102 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
108 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur, guru PAI SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto.
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materi Guru dapat menayangkan materi dengan power point, menanyangkan
video maupun film. Di sisi lain media tersebut juga mengganggu fokus
peserta didik terhadap materi yang sedang diajarkan.

Jadi peneliti menarik garis besar hambatan yang timbul dalam
implementasi pendekatan saintifik di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto yaitu
faktor usia guru, lemah dalam mengoperasikan komputer, latar belakang

peserta didik, dan minimnya sumber-sumber dan media pembelajaran.



